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ABSTRAK

Ada dua hal penting yang terdapat dalam penyusunan skripsi ini. Pertama
adalah momentum pernikahan, dan yang kedua adalah ritual salat istikharah. Umat
Islam seharusnya menjadikan Rasulullah saw sebapai satu-satunya suritauladan
dalam kehidupan umat muslimin, akan baik hidupnya apabila melaksanakan syariat
Allah dan tuntutan Rasulullah. Hal tersebut merupakan jaminan Allah SWT kepada
umat muslim.

Skripsi ini merupakan elaborasi literatur yang sumber primernya adalah kitab-
kitab hadis dan syarahnya serta didukung oleh beberapa kitab tafsir dan buku-buku
pendukung lainnya. Metode yang digunakan adalah deskritif-analitis yang berupava
menjelaskan dan mengkaji salat istikharah dalam hubungannya dengan pernikahan
yang sakinah mawaddah wa rahmah berdasarkan Kriteria-kriteria tertentu kemudian
disusun secara sistematis.

Rasulullah saw telah memberikan tuntunan dalam segala aspek kehidupan
manusia khususnya pernikahan. Dalam masalah pernikahan ini Rasulullah saw telah
secara jelas dan gamblang memberikan tuntunan dari mulai cara memilih jodoh
sampai dengan cara mengarungi mahligai kehidupan rumah tangga akhir. Maka dari
itu Rasulullah saw telah mengajarkan berbagai cara agar umat muslim dapat
mencapai hal tersebut. Dan salah satu teladan yang diajarkan beliau adalah dengan
melaksanakan salat istikharah sebelum melangsungkan pernikahan.

Salat istikharah meskipun hanya merupakan shalat sunah 2 rakaat namun
tidak bisa dianggap enteng, ada suatu makna dan manfaat yang mendalam dari
adanya ritual tersebut. Secbagaimana telah diketahui bersama bahwa salat itu sendiri
adalah merupakan satu-satunya pintu untuk bertemu menghadap Allah juga dapat
mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar. Adapun hubungannya dengan
pernikahan itu selain merupakan teladan dari Rasul ternyata ritual tersebut
mempunyai manfaat mendalam apabila dilaksanakan dengan sepenuh jiwa raga.
Shalat istikharah dapat berpengaruh kepada nilai iman sescorang terhadap takdir
Allah dan juga menyadari kegaibannya sehingga rasa ketauhidan akan semakin kuat,
dan pada akhirnya akan mengarungi bahtera rumah tangga dengan penuh rasa
mahabbah, tidak 1iudah menyerah akan munculnya problem-problem keluarga
schingga dapat mencapai kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.

Salat istikharah bukan hanya salat sunnah 2 rakaat, namun ibadah tersebut
dalam kaitannya dengan perwujudan pernikahan yang sakinah, mawaddah,
warahmah mempunyai pengaruh yang sangat penting. Suatu kehidupan pernikahan
adalah suatu jalan di mana dari kedua belah pihak baik dari pihak suami maupun istri
dapat saling melengkapi, memberi dan menerima serta berusaha bersama-sama
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka dalam proses awal menuju hal
tersebut istikharah adalah merupakan jalan yang sangat agung untuk memantapkan
hati dengan bentuk salat dan doa sebagaimana ajaran serta tuntunan Rasulullah saw.

Ajaran Rasulullah saw perlu dihidupkan kembali karena di zaman sekarang
ini problematika hidup semakin kompleks. Perceraian di zaman sekarang merupakan
suatu peristiwa yang scharusnya tidak mudah terjadi. Maka dalam skripsi ini
penyusun mencoba untuk kembali melihat ajaran-ajaran Rasulullah saw dalam
mewujudkan pernikahan yang sakinah, mawaddah, warahmah. Dan salah satu yang
penting yang kurang mendapat perhatian adalah salat istikharah ini, padahal
Rasulullah saw telah menganjurkan untuk melaksanakannya. '

Kesimpulannya salat istikharah penting kedudukannya dalam mewujudkan
pernikahan yang sakinah, mawaddah, warahmah, karena di dalam istikharah tersebut
terkandung nilai-nilai spriritualitas Ilahiyah yang sangat kuat yang berimplikasi
terhadap psikologis sescorang untuk menjadi bekal dan menjadi dasar fondasi guna
membangun kehidupan rumah tangga yang Islami.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wacana tentang salat istikharah nampaknya semakin meredup atau
setidak-tidaknya kurang mendapat perhatian banyak kalangan. Kenyataan ini
terlihat dengan sedikitnya kajian pustaka yang membahasnya; dan kalaupun
ada hanya seputar praktek salat dan doanya saja. Padahal tuntunan agama
Allah mencakup semua sisi kehidupan seorang muslim, sejak dilahirkan
hingga berbaring sendirian di liang kubur. Rasulullah saw telah mengajzarkan
segala hal kepada kita. Kecil atau besar telah dipaparkan tanpa ada yang
rtertinggal. Rasulullah saw juga telah mengajarkan kepada para sahabat untuk
memohon kepada Allah agar memilihkan yang terbaik (beristikharah) untuk
setiap perkara, seperti beliau mengajarkan ayat-ayat dalam surah-surah al-
Quran kepada mereka.'Realita sekarang menunjukkan bahwa pernikahan
yang dapat mencapai kehidupan sakinah mawaddah warahmah sangat sulit
diwujudkan. Hal tersebut terjadi karena seiring dengan perkembangan zaman,
problematika rumah tanggapun semakin kompleks. Maka dari itu hal yang
terjadi kemudian adalah perceraian, suatu pérbuatan halal namun dibenci oleh
Allah SWT.

Semua manusia diciptakan berpasang-pasangan itu adalah merupakan

salah satu kekuasaan Allah SWT, semua pasangan ketika akan membangun

'Abu ‘Umar Abdullah bin Muhammad al-Hamadi, Kasy! al-Sitarah ‘an Salat  al-
Istitkharah, cet. ke-2 (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), hlm. 13,



mahligai rumah tangga dengan menjalankan pernikahan pasti tidak
menginginkan perceraian, namun mengapa perceraian ilu .terjadi, tidak lain
karena acianya faktor-faktor pendukung yang membuat pasangan suami
ataupun istri bersepakat untuk cerai. Salah satu contoh alasan yang banyak
digunakan oleh suami ataupun istri adalah adanya ketidakcocokan.
Ketidakcocokan ini mempunyai makna yang luas baik itu ketidakcocokan
dalam idealitas, kebiasaan sehari-hari ataupun hal lain. Alasan perceraian bisa
dari persoalan sepele sampai persoalan yang pelik. Maka untuk dapat
meminimalisir angka perceraian yang semakin naik ini diperlukan suatu
perbuatan yang memang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw dalam
kehidupan rumah tangga. Karena Rasulullah saw adalah satu satunya
suritauladan bagi seluruh umat manusia dan ajaran beliau juga merupakan
sunnatullah yang seharusnya diikuti dan dilaksanakan.

Manusia memang adalah makhluk yang lemah dan tentuya selalu
membutuhkan pertolongan dan petunjuk dari Allah SWT, sebab hanya Allah-
lah yang memang mengetahui semua hal yang gaib. Apapun yang terjadi pada
diri manusia tidak lepas dari kodrat Allah SWT. Namun dengan usaha dan doa
dari manusia tersebut Allah SWT senaniiasa memberikan yang terbaik.

Termasuk salah satu syariat Alluﬂ SWT yang diajarkan melalui
Rasulullah saw adalah salat istikharah. Salat istikharah adalah merupakan
suatu tuntutan sekaligus petunjuk bagi umat manusia untuk dapat meminta
suatu kebaikan dan rahmat didalam semua permasalahan, khususnya dalam

masalah pernikahan. Tujuan utama suatu pemikahan adalah mencapai



‘ad

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rafimah, maka salat
istikharah adalah hal yang seharusnya dilakukan untuk mencapai hal tersebut.
Karena di dalamnya terkandung nilai keagungan do’a dan penyerahan total
kepada Allah SW'T dan bahwa semua umat manusia harus meyakini bahwa
'
pengaturan segala sesuatu hanya berada di tangan Allah SWT. Dia yang

menentukan dan memutuskan sesuai dengan kehendak-Nya. Allah SWT

berfirman:
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Para sahabat memahami makna salat istikharah dengan baik, schingga
mereka sclalu melaksanakan salat istikharah untuk menjalankan segala hal
begitu pula Zainab ra salat istikharah dilakukannya sebelum mengambil

keputusan untuk melangsungkan pernikahan dengan Rasulullah saw.
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? Al-Qasas (28): 68-70.

* Abu ‘Umar Abdullah bin Muhammad al-Hamadi, Kasyf al-Sitarah, him. 40.



Muhyiddin al-Nawawi al-Syafi’i menerangkan beberapa hikmah dan
hukum figih dalam hadis ini dengan berkata, “Dalam hadis ini, dianjurkan
salat istikharah bagi orang yang bingung dalam menentukan suatu perkara’,
Al-Nawawi berpendapat, "barangkali Zainab melakukan istikharah itu karena
ia takut tidak dapat melaksanakan hak Rasulullah saw secara baik.” Muhyiddin
an-Nawawi mengungkapkan ungkapan terakhir ini  agar tidak ada
kesalahpahamar bahwa istikharah itu hanya dilakukan dalar.n perkara ‘yang
tidak diketahui, apakah perkara itu baik atau tidak. Pernikahan seorang
perempuan dengan Rasulullah saw adalah sebuah kebaikan. Namun mengapa
Zainab ra. mendahuluinya dengan salat istikharah? Pertanyaan inilah yang
diterangkan dan diungkapkan olech Muhyiddin an-Nawawi di atas.

Al-‘Allamah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi al-Maliki juga
menyatakan bahwa sebagian ulama berpendapat tidak sepantasnya seseorang
melakukan satu hal vang bersifat duniawi lalu ia mendahuluinya dengan
meminta dipitihkan oleh Allah SWT dengan melakukan dua salat dua rakaat
sunnah istikharah.® Namun para sahabat selalu berusaha menerapkan ajaran
Rasulullah saw ini sehingga harus menghidupkan ajaran Rasul tersebut dalam
l:ehidupan keseharian sehingga nilai tawakal kepada Allah menjadi sempurna

karena Dialah sebaik-baik penolong dan sebaik-baik wakil.

‘Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Sailh Muslim bi Syarh al-
Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1982), 11 ; 226,

»

SIbid., him. 231,

GAbu Abdullah Muhammad 1bnu Ahmad al-Anshari, Al-Jami’ li Ahkan al-Qur'an (Kairo:
Dar al-Katib, 1387 H/19671V), V:202. '



B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah penyusun paparkan di atas,
maka dapat ditarik permasalahan yang penyusun kira perlu untuk dikaji lebih

lanjut, yaitu;

e Di manalah hubungan antara salat istikharah dengan suatu pernikahan

agar dapat mencapai pernikahan yang sakinah?

C. Tujuan dan Kezgunaan
Sejalan dengan pokok masalah yang telah disusun, maka skripsi ini
mempunyai tujuan sebagai berikut: |

¢ Untuk menjelaskan istikharah dalam menentukan pendamping hidup agar
tercapai pernikahan yang sakinaf.

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Untuk memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan dan memberikan
arti al;ademis (academic significance) terutama akan hal yang berkaitan
dengan salat istikharah dan pernikahan yang sering memunculkan polemik
baru dalam masyarakat muslim.

2. Sebagai salah satu bahan yang dapat dijadikan jawaban atas persoalan
umat yang semakin beragam sesuai dcngan perkembangan zaman

3. Sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi para pihak pengkaji ilmu dan bagi

mereka yang tertarik dalam pembahasan masalah tersebut.
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D. Telaah Pustaka

K_ajian-kajian yang memfokuskan diri terhadap persoalan salat
istikharah masih sangat terbatas meskipun sudah dilakukan. Namun hal-hal
yang berkenaan dengan pernikahan telah cukup banyak. Dan hal mengenai
hubungan keduanya hanya terdapat di dalam sebagian kitab-kitab klasik.
Kitab-kitab dan buku-buku yang membahas berkenaan dengan masalah
tersebut di atas diantaranya: karya Abdurrahman al-Jaziri dengan judul A4/-
Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah yang mengulas berbagai macam hukﬁm
dalam Islam oleh empat mazhab terkenal.” Kemudian karya Abu Umnar,
Abdullah bin Muhammad bin Abdullah al-Jaunam al-Hamidi dengan judul
Kasyf al-Sitarah an Salat al-Istikharah wa 'Alaqatuha bi al-'Aqidah al-
Sahihah al-Mukhtarah, yang membahas seputar pengertian istikharah secara
etimologi dan terminologi, dalil-dalilnya, teks doa, hukum, hikmah, dan
semua yang berkenaan dengan salat istikharah tersebut karya Ali Hasaballah,
Usul al-Tasyri” al-Islami.® Karya-karya ulama tafsir diantaranya Abi Ja'far‘ibn
al-Tabari, dengan Jami' al-Bayan Tafsirul Ahkam.” Ali al-Sabuni dengan

Rawa’i al-Bayan i Tafsiril Ahkam."® Abu”Abdillah Muhammad Ibnu Ahmad

7 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ald al-Mazihib al-Arba'ah, cet. ke-2, (Kairo: al-
Maktabah at-Tijariyah al-Kubro, t.t.).

¥ Ali Hasaballah, Usu] al-Tasyri” al-Islamy,cet ke-3 (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1964)

? Ali Ja’far Ibn Jarit al-Tabari, Jami al-Bayan f{ Tafsir al-Qur 'an, (Beirut: Dar al-Ma’arif,
1392 H/1972 M).

" Ali al-Sabuni, Rawa ' al-Bayan fi Talsiril Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-lmiah,
1415 H/1999 M).



al-Ansari al-Qurtubi dengan al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an.'' Kemudian
ditambah dengan Muhammad Fuad Abd. Al-Baqi, Mu jam Mufahras i Alfaz
al-Hadis al-Nabawi.'* Juga dengan kitab Sahih al-Bukhari", Sahih Muslim'?,
Sunan Abu Dawud'®. Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa'i'®, Sunan [bnu Majah.
Sunan al-Darimi'’, Musnad Ahmad bin Hanbal."® Serta dibantu dengan CD
Mausu’ah al-Hadis al-Syarif. Dan juga digunakan karya M. Syuhudi Ismail
yakni Metode Penelitian Hadis Nabi.'”” Untuk mengetahui kesahihan suatu
hadis khususnya yang berkenaan dengan masalah salat istikharah dan juga
mengenai pernikahan, kemudian karya al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah,™
serta kitab-kitab ataupun buku-buku lain yang akan ditelusuri lebih lanjut oleh

penyusun,

"' Abu” Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami' li Ahkam al-
Qur 'an (Kairo: Dar al-Kitab, 1387 H/1967M)

" Muhammad Fuad Abd. Al-Bagi, Mu'jam Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi,
(Leiden: E.J. Brill, 1937).

" Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, a/-Jami' al-Sahih, (Beirut: Dar al-
Fikr,t.1).

" Imam Muslim, Sahih Muslim, (1.t.: al-Qana’ah, 1932 M.)

'* Abi Dawud Sulaiman al-Asy'as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirul: Dar al-Fikr,
t.o).

'® Al-Nasa"i, Sunan al-Nasa”i bi Syarh al-Suyuti wa Hasyiyah al-Sundi, (Beirul: Dar al
Fikr, t.t.).

7 Al-Hafiz Abu” Abdillah Ibn Abd. Al-Rahman Ibn al-Fadhil 1bn Bahram al-Darimi,
Musnad atau sunan al-Darimi (Beirul: Dar Ibn Hazm, 2002),

'* Ahmad lIbn | lanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.)
M, Syuhudi ‘smail, Metode Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992).

* As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, terj. M. Thalib (Bandung: Al-Ma’arif, 1996)



E. Kerangka Teoretik

Sebagai agama samawi terakhir, Islam diyakini scbagai agama yang
universal tidak terbatas ruang dan waktu. Ajarannya sangat lengkap meliputi
seluruh perbuatin manusia yang bersifat duniawi ataupun ukhrawi. Dalam
pembahasan ini salat adalah merupakan titik sentral yang dikaji karena
sebagaimana finnan Allah SWT: .
2 Sl y sliondll o g5 8Dall Of
Salat merupakan satu-satunya pintu untuk menghadap secara langsung
dengan Allah SWT. Maka apabila salat istikharah dilakukan dalam suatu
proses pernikahan hal tersebut sangat berpengaruh besar. Hal tersebut telah
diajarkan oleh Rasulullah saw sebagaimana terdapat dalam hadis g’ang
diriwayatkan oleh Ahme-id dalam musnadnya, al-Bukhari dalam beberapa
tempat didalam sahihnya dan juga terdapat di dalam Fath al-Bari. Jabir bin
Abdullah ra berkata, “Rasulullah saw pernah mengajarkan kepada kami untuk
memohon kepada Allah agar memilihkan yang terbaik (beristikharah) seperti

beliau mengajarkan surah dalam al-Qur’an. Beliau bersabda:
Bl A ¢ am il b e STy &Sl VL ST s 13
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2 Al-*Ankabut (29): 45.
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Yang dinaksud dari hadits tersebut adalah apabila salah seorang

menginginkan untuk melakukan sesuatu maka hendaklah melakukan salat

istikharah terlebih dahulu dan juga mengucapkan doa istikharah sebagaimana

tersebut di dalam hadits vang mengandung nilai tawakkal dan pengakuan akan
kebesaran Allah SWT.

Pernikahan merupakan sunnah Rasul dan bukti adanya kebesaran

Allah SWT di alam semesta ini. Allah SWT berfirman;

e Jag L) 1580 gl (Sl e S le ol Al e
v " . T
2"0)5@}#@Y&J3doi '?Aas.?-_)_gﬁjy

D1 dalam mewujudkan kehidupan pernikahan yang sakinah,
mawaddah wa rahmal, Rasulullah saw telah memberikan tuntutan untuk
melaksanakan istikharah sebelum memasuki gerbang kehidupan rumah
tangga. Rasulullah saw adalah Rasul terakhir yang merupakan penyempurna
dari ajaran Islam. Beliau merupakan sosok suri tauladan yang membawa
seluruh umat manusia ke jalan kebaikan. Maka hendaknya umat manusia
menghidupkan kembali semua ajaran Rasulullah saw untuk mencapai

kemaslahatan dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT:

2 1bnu Taimiyah, Tahgiq al-‘Allamah al-Albani, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiah, t.t),
hlm. 47-48,

B Al-Ram (30): 21.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian
pustaka (library research), yaitu penelitian dengan cara menelusuri
sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan salat istikharahh dan
pernikahan untuk seterusnya dikaji dan ditelaah secara mendalam.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat deskriptif, yaitu penyusun berusaha
menjelaskan problem ataupun keadaan yang terjadi pada saat ini, d?llgan
tujuan untuk mencari pemecahan dengan menggali sumber-sumber hukum
Islam secara bertanggung jawab, sebagai usaha untuk menemukan
jawaban atas permasalahan yang terjadi saat ini. Di sini penyusun
menjelaskan tentang pentingnya arti secbuah pernikahan yang di dala‘h
prosesnya dalam memilih jodoh ataupun pendamping hidup memerlukan
adanya tuntunan syariat yang benar, termasuk dalam salat istikharah.
3. Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan oleh penyusun adalah
normatif, yakni: pembahasan salat istikharah dan pernikahan itu sendin
tidak bisa lepas dengan sumber pokok berupa nas al-Qur'an dan al-Hadis
serta kitab-kitab tafsir dan figih yang membahas masalah tersebut. Kajian

normatif ini diperkukan untuk melihat bagaimana Islam dapat menjawab

* Al-Anbiya’ (211): 107.



segala permasalahan yang timbul 2 Dengan pendekatan normatif tersebut
diharapkan mampu menyuguhkan pembahasan tentang salat istikharah
yang benar dan untuk selanjutnya dihubungkan dengan suatu proses
pemikahan menuju keluarga yang sakinal..
4. Tebnik Pengumpulan Data

Cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan pustaka. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan cara penclusuran terhadap sumber data
atau pustaka, karya-karya ilmiah dan tulisan-tulisan yang berhubungan
dengan bahasan pokok sebagai data utama. Sumber primernya adalah
merupakan kitab-kitab syarah hadis sedangkan sumber sekundernya adalah
buku-buku tentang salat dan pernikahan.

5. Analisis Data

Adapun mengenai data yang telah penyusun peroleh dikualifisir
tingkat kevalidan serta relevansinya dengan pokok bahasan untuk
kemudian disusun dengan menggunakan pola penalaran, inductive
reasoning, yakni penalaran dengan cara mengumpulkan data khusus yang
kemudian ditarik kesimpulan: umum yang berkaitan dengan pokok
bahasan untuk seterusnya ditarik benéng merah yang bersifat umum.
Penalaran ini digunakan dalam menganalisis pokok bahasan utama dengan

dikaitkan pada dalil-dalil sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan.*® Untuk

¥ Amiruddin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004}, him. 163.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1980), II: 42



operasionalnya penyusun mengumpulkan data ataupun dalil-dalil yang
telah diperoleh baik itu al-Qur’an maupun hadis, yang digunakan sebagai
dasar utama pelaksanaan salat istikharah yang kemudian dianalisis
hubungannya tersebut dalam mewujudkan pernikahan yang sakinah,

mawaddah wa ralimah.

G. Sistematika Pembahasan

Agar permasalahan ini bisa terpecahkan sesuai dengan arah dan
tujuannya, maka dalam pembahasannya perlu disusun logical seqiwence
(urutan-urutan logik) yang disistematisasikan sebagaimana berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab. Dalam
pendahuluan ini dijelaskan secara gamblang urgensitas tema ini daiam
kaitannya dengan pernikahan yang sakinah. Demikian pula dijabarkan secara
detail metode berikut tujuan dan manfaat pembahasan agar didapat gambaran
menyeluruh sehingga skripsi ini memungkinkan untuk dikaji.

Bab kedua, merupakan bab yang memfokuskan pembahasan berkaitan
dengan hakikat salat istikharah dengan ruang lingkupnya yang meliputi dalil-
dalil serta penjelasan hadis-hadis tentang istikharah. Hal ini dimaksudkan
untuk melngetahui tinjauan salat istikharah sesuai dengan tuntunan Rasulullah
saw yang merupakan Masadir al-Tasyri’kedua setelah al-Qur’an.

Bab ketiga mecrupakan bab yang membahas tentang pernikahan
sakinah, mawaddah wa rahmah dalam Islam beserta ruang lingkupnya.

Penjelasan tersebut disertai pula dengan indikator-indikator dari pernikahan
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yang sakinah, mawaddalh wa rahmah. Bab ini penting ditelaah untuk
mengetahul pem aknaan term tersebut secara lebih mendalam supaya diketahui
hubungan-hubungan yang ada diseputar tema.

Bab keempat, merupakan suatu pembahasan mengenai hubungan dari
pelaksanaan salat istikharah yang berimplikasi terhadap suatu pernikahan
khususnya dalam menentukan pendamping hidup dan menjelaskan urgensitas
salat istikharah tersebut sccara nyata dengan berangkat dan dasar-dasar pokok
vang jelas dan benar sehingga dapat mencapai suatu rumah tangga yang
sakinah, mawaddah wa ralimah, senantiasa mendapatkan petunjuk dari Allah
SWT. Dan dalam bab ini juga dimaksudkan agar pembahasan tersebut dapat
dipraktekkan oleh seluruh umat muslim yang berpedoman kepada al-Qur'an
dan Hadis.

Bab kelima, merupakan kesimpulan dan saran-saran ataupun masukan-

masukan yang mungkin bisa dilakukan untuk pembahasan selanjutnya,



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Salat istikharah mempunyai kedudukan yang penting dalam
mewujudkan pernikahan yang sakinah, mawaddah wa rahmah, karena di
dalam istikharah tersebut terkandung nilai-nilai spiritualitas llahiyah yang
sangat kuat yang berimplikasi terhadap psikologis seseorang untuk menjadi
bekal dan juga menjadi dasar fondasi guna membangun rumah tangga yang
Islami.

Dalam menuju gerbang ikatan pernikahan membutuhkan suatu upaya
maksimal lahir dan batin, dalam lahirnya harus berupaya memilih jodoh yang
benar-benar sesuai dengan ketentuan yang diajarkan Rasul, tidak hanya
melihat dari satu sisi namun Rasul mengajarkan lebih mengedepankan agama
sebagai patokan bagi laki-laki maupun perempuan. Sedangkan dalam batinnya
semua rasa harus dibulatkan tawakal kepada Allah, menyerahkan sepenuhnya
urusan ini kepada-Nya, sehingga akan menjadikan kemantapan bagi kedua
belah pihak yang akan meclangsungkan pernikahan. Rasa keyakinan inilah
yang sangat berpengaruh pada nantinya d'alam mengarungi bahtera rumah
tangga, di mana persoalan-persoalan akan muncul. Maka apabila memang
kedua belah pihak telah yakin lahir dan batin niscaya diberi kemudahan dalam

menyelesaikan masalah-masalah yz;ng ada dengan baik.

94



B. Saran

Berangkat dari fenomena akhir-akhir ini banyak perceraian terjadi
seolah-olah pernikahan adalah suatu permainan, maka sangat diperlukan
adanya pengkajian lebih dalam tentang pernikahan dari jauh, sebelum ikatan
tersebut dilakukan.

Rasulullah sebagai suri tauladan telah memberikan tuntunan dalam
berbagai hal dan khususnya dalam masalah pernikahan ini Rasul telah
memberikan petunjuk dalam pemilihan jodoh yang baik dan adanya anugeraﬁ
untuk melakukan salat istikharah sebelum pernikahan.

Skripsi in1 adalah sebuah usaha kecil untuk mengembalikan kesakrzllian
sebuah p;:mikahun. Maka tidak ada salahnya untuk berpikir kembali dan
mempersiapkan diri lahir dan batin untuk menyongsong pernikahan yang
didamba-dambakan yaitu pernikahan yang sakinah, mawaddah, wa rahmah.

Semua manusia pasti akan menikah, maka urgensitas salat istikharah
untuk mencapai kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah, sangat diperlukan. Karena hal tersebut selain merupakan satu pijakan
awal menuju gerbang pernikahan juga sangat berimplikasi terhadap
penyelesaian semua masalah yang akan timbul di kemudian hari. Dengan
keyakinan yang kuat dan pengendalian diri &;erta adanya proses persiapan lahir
dan batin menuju suatu pernikahan, maka semua permasalahan dapat

terselesaikan.
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Di dalam abad modern ini, mungkin hal terscbut cenderung
dikesampingkan akan tetapi kita scbagai umat Islam  harus kembali

menegakkan syariat [slam dengan mengikuti sunnah Rasul saw.
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TERJEMAHAN
| BAB [ FN | Him. | Terjemahan
Motto | 1 iv | Sesungguhnya shalat iw mencegah dar1 (perbuatan- |

perbuatan) keji dan mungkar.

I 2 3 Dan Tuhanmu menciptakan apa yang dia kchendaki dan
! memilihnya. sekali-kali tidak ada pilithan bagi mereka.
' Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka
| persekutukan (dengan Dia).

Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan
(dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan.

Dan dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di
dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan
dan lanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.

3 3 Ketika masa iddah Zainab telah usai Rasulullah SAW
bersabda kepada Zaid, tolong pinang Zainab untukku”.
Zaid berkata, “"maka saya pun pergi untuk menemui
Zainab, saya berkata, “Hai Zainab, bergembiralah. Aku
dintus  oleh Rasulullah  SAW untuk  menyampaikan |
pinangan beliau kepadamu. Zainab menjawab, “Aku
tidak berani memutuskankan apa-apa kecuali setelah
meminta pilihan kepada Tuhanku”. Setelah mengucapkan
itu, iapun masuk ke tempat shalatnya. Kemudian turunlah
Al-Qur’an dan Rasulullah SW pun langsung menikahinya

21 8 Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
; perbuatan) keji dan mungkar.

o]
[3S]
O

Apabila salah seorang dari kalian ingin melakukan
suatu perkara, maka hendaklah ia melakukan salat
dua rakaat sunah, bukan wajib, kemudian hendaklah
1a mengueapkan, “Ya Allah, dengan ilmu Mu aku meminta
agar Engkau memilihkan yang terbaik untukku dengan
kuasa-Mu aku meminta bantuan-Mu. Aku memohon
karunia-Mu yang besar. Sesungguhnya Engkau mampu
sedangkan aku tidak mampu, Engkauv mengetahui
sedangkan aku tidak mengetahui, dan Engkau-lah
Yang Maha Mengetahui yang ghaib. Ya Allah, jika
Engkau mengetahui bahwa perkara ini - kamu sebutkan
perkara itu - baik untukku dari segi agama, kehidupan
| dan akibat perkaraku sekarang dan yang akan datang, |
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43

44

39

39

maka takdirkan dan mudahkan perkara itu untukku
kemudian berkati aku dalam perkara itu. Namun, jika
Engkau mengetahui bahwa perkara ini buruk untukku
dalam agama, kehidupan dan akibat perkaraku baik
sckarang dan yang akan datang, maka jauhkan perkara itu
dariku dan jauhkan aku darinya, kemudian takdirkan
untukku kebaikan di mana saja berada dan ridhai ku
dengan adanya kebaikan itu,

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

Maka hendaklah ia salat dua rakaat sunah, bukan wajib,
kemudian hendaklah ia mengucap, “Ya Allah,
sesungguhnya aku meminta kepada Engkau agar Engkau

| memilihkan....

Ada tiga waktu yang Rasulullah SAW melarang kami
untuk melakukan salat ditiga waktu tersebut atau
mengubur orang yang meninggal dunia. Pertama, ketika
matahari mulai terbit hingga matahari itu benar-benar
telah terbit seluruhnya. Kedua, ketika matahari tepat
ditengah-tengah hingga matahari itu sedikit condong,
ketiga, ketika matahari beranjak tenggelam hingga benar-
benar tenggelam.

Berdo’alah  kepada Allah  dengan  kayakinan  akan
pengabulan. Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak akan
mengabulkan doa dari hati yang lupa lagt lalai.

Pastilah akan dikabulkan do’a kalian selama kalian tidak
ya’jal (Putus asa).

. selama ia tidak isti’jal (putus asa). Salah seorang
sahabat bertanya, wahai Rasulullah, apakah isti’jal itu’?
Beliau menjawab, “Seseorang berkata, “Aku sudah sering
berdo’a, aku sering berdoa namun aku tidak melihat Dia
mengabulkan do’aku’ Akhirnya ia merasa usahanya sia-
sia lalu ia meninggalkan do’a.

1
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Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan

| orang-orang yang melampaui batas.

Siapa  yang senang  jika  Allah  mengabulkan
permohonannva  kettka  susah  dan  sedih,  maka
perbanyaklah berdoa pada saat ia senang dan bahagia.

Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan
merendahkan din dan rasa takut, dan dengan tidak
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.

Maka kami memperkenankan doanya, dan kami
anugerahkan kepada nya Yahya dan kami  jadikan
isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang sclalu bersegera  dalam
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan  yang baik dan
mercka berdoa kepada kami dengan harap dan cemas.
Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada
kam.

Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan
merendahkan din dan rasa takul, dan dengan  tidak
mengeraskan suara...

suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai-

Hai  manusia sekalian, pelankan  suara  kalian,
sesungguhnya kalian tidak menyeru yang tuli dan yang
tidak terlihat oleh kalian, sesungguhnya Dia selalu
bersama kalian dan sesungguhnya Dia Maha Mendengar
lagi sangat dekat.

Hai manusia sekalian, sesungguhnya Allah Maha Baik,
dan tidak menerima kecuali yang baik. Allah SWT juga
memerintahkan  kepada  orang-orang  yang  juga
memerintahkan kepada orang-orang yang beriman seperti
apa yang Dia perintahkan kepada para Rasul. Dia
berfirman, “Hai Rasul-rasul, makanlah dari makanan
yang baik dan kerjakanlah amal yang shalih.
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki
vang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya
kamu menyembah.

Il
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Tidak akan ditolak doa diantara adzan dan igamah.

Setiap malam. di sepertiga malam terakhir. Allah SWT
turun ke langit dunia dan berfirman, barang siapa orang
yang berdoa, Aku pasti  akan mengabulkannya.
Barangsiapa yang meminta, Aku pasti akan memberinya.
barangsiapa yang meminta ampunan, Aku pasti akan
mengampuninya.

Sesungguhnya di malam hari itu ada satu waktu siapa saja
diantara orang muslim meminta kepada Allah akan
kebaikan duniawi dan ukhrawi bertepatan dengan waktu
itu, pasti Allah akan mengabulkan permintaannya. Waktu
itu ada di setiap malam.

Carilah waktu pengabulan doa, yakni ketika bertemu dua
pasukan. ketika igamah dan ketika turun hujan,

Ada tiga doa yang pasti dikabulkan, tak ada keraguan
akan pengabulannya: doa orang tua, doa orang yang
bepergian dan doa orang yang dizalimi.

Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya.
Maka mereka [tulah orang-orang yang beruntung.

Allah tidak membebani seseorang meclainkan  sesuai
dengan kesanggupannya.

Jangan tanyakan apa yang tidak aku sampaikan.
Sesungguhnya, diantara sebab kebinasaan umat sebelum
kalian, karena pertanyaan dan pembangkangan mercka
terhadap nabi mereka. Maka jika aku telah melarang
sesuatu, maka tinggalkanlah, dan  pika  aku  telah
memerintahkan suatu perintah, maka lakukanlah sesuai
dengan kemampuan kalian.

Apabila kamu ingin berbaring diatas pembaringan tempat
(tidur), maka berwudhululah terlebih  dahulu  seperti
wudhu untuk salat, kemudian berbaringlah disist badan
scbelah kanan lalu ucapkan,” Ya Allah, aku hadapkan
wajahku kepada-Mu, aku serahkan perkaraku kepada-Mu
dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu, karena
berharap dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat
berlindung dan tidak ada tempat menyelamatkan diri dari-
Mu kecuali kepada-Mu. Aku beriman dengan kitab-Mu
yang telah Engkau turunkan dan kepada Nabi Mu yang

IAY




telah ngkau utus, dan jadikan kalimat-kalimat itu akhir |
kata-katamu, maka jika kamu meninggal dunia pada
malam itu berarti- kamu meninggal dunia dalam keadaan
fitrah (Islam).
' 64 52 t Hai manusia sckalian, sesungguhnya Allah Maha Baik
- dan tidak menerima kecuali yang baik. Allah SWT juga
' memerintahkan kepada orang-orang yang beriman scperti
apa vang Dia perintahkan kepada para Rasul. Dia
berfirman, “Hai rasul-rasul. makanlah dan makanan yang
baik-baik  dan  kerjakanlah  amal  yang  shalih.
' ’Scsungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
| kerjakan™, "

66 | 52 | Tidak ada scorang muslim pun di muka bumi ini yang
lhc:‘dc)u dengan suatu doa kecuali Allah pasti akan |
5 mengabulkannya  atau menjauhkannya  dari suatu

kejahatan sebagai penggantinya, selama ia tidak berdoa
untuk svatu dosa atau memutuskan tali silaturahmi, lalu
ada scorang laki-laki  yang berkata, = kalau begitu, kita
perbanyak saja doa kita™! Rasulullah SAW menjawab,
“pengabulan Allah lebih banyak lagi™.

67 | 53 | Demi Zat yang jiwaku di tangan-Nya, hendaklah kalian
menyuruh  melakukan  yang  makruf  dan  melarang
melakukan yang munkar atau Allah akan mengirimkan
azab-Nya atas kalian dan doa kalian tak akan pernah
dikabulkan.

68 | 53 | Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendahkan diri
dan  suara yang lembut,  sesungguhnya  Allah  tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.

69 | 54 | Siapa yang ingin doanya ketika ia berada dalam

| kesusahan dan kesulitan dikabulkan oleh Allah, maka
' perbanyaklah berdoa saat dalam kesenangan.

70 54 ‘ Berdoalah  kepada  Allah dengan keyakinan  pasti
‘dikahuikan. Ketahuilah sesungguhnya Allah tidak akan
' pernah mengabulkan doa dart hati yang lupa.

71 53 l Ada tiga jenis manusia yang jika mercka berdoa, Allah |
itidak akan mengabulkan doanya, sescorang yang
| mempunyai istri yang berperangai buruk dan udak

' menceraikannya. Sescorang vyang memberikan hutang
| |kepada orang lain namun tidak mengadakan saksi untuk |
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itu. Scscorang yang memberikan harta kepada orang yang
idiol, padahal Allah SWT telah  berfirman, “Dan
janganlah  kamu scrahkan  kepada  orang-orang  yang
belum sempurna akalnya akan harta mercka (yang ada
dalam kekuasaanmu). l

|

Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang mencipltakan
langit dan bumi. Dan kcjahatan tidak dinisbatkan kepada-
Mu.

Sesungguhnya Salatmu Adalah Penenang Bagi Mereka.
Sesungguhnya Allah  Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Dan ingatlah ketika dikatakan kepada marcka™ tinggallah ‘
kalian di desa ini dan makanlah apa-apa yang kali:m'
kehendaki. |

Hai Adam. tinggallah kamu dan istrimu (dengan tenang)
di Syurga.

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq)
itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, Kemudian jika
mercka  menyusukan  (anak-anak)mu  untukmu  Maka
berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya sclama
dua tahun penuh.

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa.

Mereka adalah pekaian bagimu dan kamu adalah pakaian
hagi mereka.

Bergaullah dengan mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan.

Vi
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1] 86 T»Si:sungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- | -

perbuatan) keji dan mungkar. Dan  Sesungguhnya
mengingat — Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Rasulullah saw pernah mengajarkan kepada kami untuk
memohon  kepada Allah agar Dia memilihkan  yang
terbaik  (beristikharah) dalam  scgala  perkara, seperti
beliau mengajarkan surah dalam Al-Qur'an.

Apabila salah seorang dari kalian ingin melakukan suatu
perkara. maka hendaklah ia melakukan salat 2 rakaal
sunnah bukan wajib.

Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan
memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka,
Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dart apa yang mereka
persekutukan (dengan Dia).

Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah  dia

| menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenisnya sendiri,

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadaNya
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasth dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu  benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

»
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BIOGRAFI ULAMA

I. Imam al-Bukhari ,

Imam al-Bukhari merupakan salah scorang ulama’ hadis yang cukup
terkenal.  Salah  sate kemasyhurannya  discbubkan  oleh  usahanya dalam
mengumpulkan hadis yang dihimpun dalam kitab a/<Jami™ as-Shahih, Kitab ini
dianggap sebagai kitab ummat Islam  yang utama sctelah al-Qurtan. Pada
zamannya. medan hadis bagaikan lautan yang luas yang bercampur antara hadis
shahih dan hadis palsu. antara yang benar dan yang buatan. Hadis telah dijadikan
mata pencaharian hidup, dan digunakan sebagai media untuk mendekati penguasa.
Dalam kondisi semacam ini, agama Islam akan menghadapi bahaya seperti yang
telah  dialami oleh agama lain sebelumnya, ketika penganutnya telah
menyelewengkan kitab suci mereka.

Kemudian  untuk  menghindart  penyelewengan  di atas,  al-Bukhar
melakukan seleksi hadis berdasarkan keshahihan hadis yang bersangkutan, bukan
matannya. Mata rantai rawi, meurut al-Bukhari, merupakan tiang pancang hadis.
Jika ia raboh. maka robohlah hadisnya, jika mata rantai itu benar, hadisnya dapat
diterima. walaupun seperti apa isinya. Secara teoritis, hadis shahih menurut al-
Bukhari, adalah hadis yang disepakati olch rawi stigah vang meriwayatkan dari
sahabat yang masyhur, vang tidak terjadi perselisithan antara para stigah itu
sendiri.

2. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain ibn al-lajjaj al-Qusyairi an-
Naisaburi. Lahir di Naisaburi pada tahun 202 H/817 M. la dinisbatkan dengan
nama an-Naisaburi, karena ia lahir dan meninggal di Naisaburi. Imam Muslim
terkenal sebagai scorang yang dalam ilmunya, terutama dalam bidang hadis. la
mampu menghafal ribuan hadis dan mewariskannya kepada generasi-gencerasi
berikutnya melalui karya tulisnya antara kitabnya hadis dan ilmu hadis, yang
mencapai jumlah sekitar 20 buku. Di antara kitabnya yang sangat terkenal yang
hingga kini tetapi menjadi rujukan utama hadis-hadis shahih, adalah al-jami as-
shahih Muslim atau yang lebih dikenal dengan Shahih Muslim. Imam Muslim
menghimpun hadis-hadis shahih berdasar topik-topik atau bab-bab yang terdapat
dalam kitab-kitab figih yang mencakup delapan pokok agama yaitu al-Aqgaid
(agidah), al-Ahkam (hukum). as-Sa'ir (scjarah). ar-Tafsir (tatsir), af-Fitan
(fitnah), ‘Asyarar as-Sa'ah (kemasyarakatan) dan al-manakib (ibadah).

3. Imam asy-Syafi’i

Muhammad bin Idrus asy-Syafi’i lahir di Gaza tahun 767 M/150 1. dan
berasal dari suku bangsa Quraisyi. Setelah bapaknya meninggal dunia ia dibawa
kembali ketempat asal di Mekah, Di sini ia belajar pada Sufyan ibn Malik ibn
Anas sampai imam ini meninggal dunia. Kemudian ia diberi jabatan pemerintah di
Yaman, tetapi ia disana dituduh turut campur dalam gerakan syi’ah menantang
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Bani Abbas. la ditangkap dan dibawa kedepan khilafah Harun ar-Rasyid di
Bagdad. Atas usaha asy-Syaibani yang pada waktu itu adalah qadli yang
mendapat kepercayaan Harun ar-Rasyid, Syafi’i akhirnya dibebaskan.

Asy-Syafi’i meninggalkan pekerjaannya dan tinggal di Bagdad beberapa
tahun mempelajari ajaran-ajaran hukum yang ditinggalkan Abu Hanifah. Dengan
demikian ia dikenal baik pada figih Malik dan fiqth Abu Hanifah. Di tahun 814
M/204 H.

Asy-Syafi’i dikenal meninggalkan dua bentuk mazhab, bentuk lama dan
bentuk baru. Bentuk lama disusun di bagdad dan terkandung dalam ar-Risalah,
al-Umm, dan al-Mabswt. Bentuk baru disusun di Mesir dan di sini ia rubah
scbagian pendapat-pendapat yang lama.

Dalam pemikiran hukmnya, asy-Syafi’i berpegang pada lima sumber: al-
Qur’an, al-Hadis, [jma’ (konsensus), pendapat para sahabat yang tidak diketahui
adanya perselisihan mereka di dalamnya. Pendapat yang di dalamnya terdapat
perselisihan, dan qivas atau analogi. Berlainan dengan Abu Hanifah, asy-Syafi’i
banyak memakai sunnah sebagai sumber hukum, bahkan membuat sunnah dekat
derajat dengan al-Qur’an. Istihsan yang dibawa Abu Hanifah dan al-Maslahah
al-Mursalah yang ditimbulakan Malik, ditolak oleh asy-Syafi’i sebagai sumber
hukum dalam [slam, sebagaimana yang terkandung dalam buku ar-Risalah.

4. As-Sayyid Sabiq

Beliau lahir pada tahun 1915, seorang ulama besar terutama dalam bidang
ilmu figh, guru besar pada Universitas al-Azhar. Beliau teman scjawat Hasan al-
Banna, pemimpin gerakan [khwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu
pengajar ijtihad dan menganjurkan kembali ke a/-Qur'an dan al-Hadis. Pakar
dalam hukum Islam, karyanya antara lain Figh as-Sunnah, al-"Agidal al-
Islamiyah dll.
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